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Abstrak 

Dalam menggunakan dan menafsirkan matematika untuk berbagai konteks dalam kehidupan, pasti membutuhkan 

sebuah kapasitas untuk menjelaskan sebuah fenomena dengan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta yang 

ada. Salah satu kemampuan peserta didik yaitu dengan literasi matematikanya. Tujuan dari penelitian inii agar 

mengetahui bagaimana mengembangkan dan meningkatkan keterampilan matematika dengan model 

pembelajaran PBLi untuk dapat meningkatkan kemampuan matematika peserta didik. Metode yang digunakan 

yaitu studi literatur dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa model PBL dapat 

meningkatkani kemampuan belajari matematika peserta didik darii hasil studi literaturi menyatakan model PBL 

dapat dikembangkani dan di tingkatkan untuk pengajarani matematika di sekolah.  

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Matematika. 

Abstract 

In using and interpreting mathematics in various life contexts, it definitely requires a capacity to explain a 

phenomenon using existing concepts, procedures and facts. One of the students abilities is with their 

mathematical literacy. Thei purpose of this study iis to find out howi to developi and improve mathematical skills 

with the PBL learning model to improve students mathematical abilities. The method used is a literaturei study 

withi a qualitative iapproach. The results of this study state that the PBL modeli can improve studentsi 

mathematics learning abilities. From the results of thei literature study, it is stated that the PBLi model can be 

developed and improved for teaching mathematics in schools. 

Keywords: Problem Based Learning, Mathematical Ability. 
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PENDAHULUAN 

Percepatan dampak globalisasi yang berdampak pada berbagai aspek kehidupan masyarakat menjadi 

suatu tantangan yang dihadapi masyarakat Indonesia di era reformasi abad ke-21. Di abadi ke-21 yang penuh 

dengan kesulitan, keterampilan literasi dasar, inumerasi, dan menulis siswa tidak lagi memadai (Styo Siskawati 

et al., 2021). Alhasil, pendidikan di abad 21 harus mampu mempersiapkan peserta didik menghadapi persaingan 

global. Menurut Wrahatnolo dan Munoto (2018), tidak dapat dipungkiri bahwa setiap orang di era reformasi 

abad ke-21 harus memiliki empat keterampilan, antara lain keterampilan komunikasi, keterampilan kolaboratif, 

keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan berpikir kreatif. 

Kemendikbud telah mengembangkan paradigma pembelajaran abad ke-21 untuk kurikulum saat ini yang 

menekankan keterampilan pemecahan masalah peserta didik, pemikiran analitis, kolaborasi kelompok, dan 

keterampilan pemecahani masalahi sertai kemampuan mereka untuk menemukan sumber darii semua informasi 

yang mereka peroleh (Wijaya et al., 2016). Dengan demikian, arah instruktif yang sedang berlangsung adalah 

dengan tujuan agari peserta didiki dapat memperolehi empati kemampuan yangi diharapkan untuki mengatasi 

masalah masyarakati seperti sekarang iini. Mahasiswa mampu mengembangkan keterampilannya yaitu ikritis, 

ikreatif, ifleksibel, pemecahan imasalah, kolaborasi, dan iinovatif yang diperlukan iuntuk kesuksesan dalam 

sebuah ipekerjaan dan kehidupani sehari-harii melalui adanyai pendidikan yang dirancangi sesuai dengan 

kurikulum i2013 (P. Astuti, 2018). Keterampilan literasi matematika diperlukan bagi mereka untuk dapat 

menggunakan pikiran mereka untuk melakukan pemecahan masalah dalam kehidupan isehari-hari dan untuk 

lebihi siap menghadapi tantangani dalam ikehidupan selanjutnya (Umbara & Suryadi, 2019). 

Literasi adalah kapasitas iuntuk memahami idasar-dasar materi matematika dan imenerapkannya idalam 

sebuah kehidupani (Genc & Erbas, 2019). Dalam kemampuani literasi matematikai sangat penting bagi peserta 

didiki karena dapat membantui mereka berpikiri secara sistematisi setiap saat, memahamii kaidah-kaidah iyang 

dapat menjadikani matematika sebagaii panduan pemecahan masalah yang ada idalam kehidupan isehari-hari, 

dan mampu mengaplikasikan imatematika pada mata pelajaran lain untuk mempersiapkan diri menghadapi 

interaksi social (Wardono & Mariani, 2018). 

Rendahnyai prestasi belajar peserta didiki dalam materi pelajaran yangi diteliti disebabkani oleh isebuah 

fenomenai rendahnya pencapaian hasil belajar peserta didiki dalam kemampuan literasii matematika. Oleh 

ikarena itu, guru harus terlibat dalam kegiatani pembelajaran iuntuk membantu peserta didiki dalami 

mengembangkan literasii matematikai yang kuat (Madyaratri et al., 2021). Bagian penting dari peningkatan 

hasil prestasi dalam survei ke depan adalah memastikan bahwa peserta didiki memiliki banyaki kesempatani 

baginya untuki melatih, mengembangkan, idan meningkatkani keterampilan literasii matematikai mereka dalam 

pengajaran matematika (Masjaya & Wardono, 2018). Dalam ibeberapa pendekatan idan strategii pembelajaran 

yang mengacui pada proses pemecahan masalah secara mandirii direkomendasikan oleh kurikulum tahun 2013 

kepada guru. Dengan imodel pembelajarani berbasisi masalah PBLi merupakan salah satu alternatifi inovasi 

dalam pendidikan yang dapat digunakani oleh seorang iguru. 

Model iProblem Based Learning (PBL) i adalahi metode pendidikan di manai masalahi dari kehidupan 

sehari-hari berfungsi sebagaii konteks bagi peserta didiki untuk mempelajari pemikiran yang ikritis dan 

keterampilani pemecahan masalahi serta konsep darii materi pelajaran (Anwar & Jurotun, 2019). Pembelajaran 

berbasis masalahi (PBL) merupakan modeli pembelajaran yang berasali dari kerja sama untuk memecahkan 

masalahi (Madyaratri et al., 2021). Dalam model ini, peserta didiki diberikan permasalahan pada awalnyai 

proses pembelajarani berlangsung sehingga selalui menggunakan ilmunyai dan guru hanya berfungsi sebagai 

ifasilitator. Peserta didiki yang telahi mengikuti pembelajarani PBL umumnyai memiliki hasil belajar yang lebih 

baik dari segi kemampuani literasi dalam imatematika dibandingkan peserta didiki yang belajar secarai 

tradisional (Kholifasari et al., 2020; Shofiyah et al., 2018). Kajian pustaka dilakukan untuk menginvestigasi 

dampak dari modeli pembelajaran problem basedi learning (PBL) terhadapi literasi matematikai berdasarkan 

iuraian sebelumnya. 
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METODE 

Percepatan dampak globalisasi yang berdampak pada berbagai aspek kehidupan masyarakat menjadi 

suatui tantangan iyang dihadapi masyarakati Indonesia di era ireformasi abad ke-21. Di abadi ke-21 yangi penuh 

dengani kesulitan, keterampilani literasi dasar, inumerasi, dan menulis siswa tidak lagi memadai (Styo Siskawati 

et al., 2021). Alhasil, pendidikan di abad 21 harus mampu mempersiapkan peserta didik menghadapi persaingan 

global. Menurut Wrahatnolo dan Munoto (2018), tidak dapat dipungkiri bahwa setiap orang di era reformasi 

abad ke-21 harus memiliki empat keterampilan, antara lain keterampilan komunikasi, keterampilan kolaboratif, 

keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan berpikir kreatif. 

Kemendikbud telah mengembangkan paradigma pembelajaran abad ke-21 untuk kurikulum saat ini yang 

menekankan keterampilan pemecahan masalah peserta didik, pemikiran analitis, kolaborasi kelompok, idan 

keterampilani pemecahani masalahi sertai kemampuan mereka untuk menemukan sumber darii semua informasi 

yang mereka peroleh (Wijaya et al., 2016). Dengan demikian, arah instruktif yang sedang berlangsung adalah 

dengan tujuan agari peserta didiki dapat memperolehi empati kemampuan yangi diharapkan untuki mengatasi 

masalah masyarakati seperti sekarang iini. Mahasiswa mampu mengembangkan keterampilannya yaitu ikritis, 

ikreatif, ifleksibel, pemecahan imasalah, kolaborasi, dan iinovatif yang diperlukan iuntuk kesuksesan dalam 

sebuah ipekerjaan dan kehidupani sehari-harii melalui adanyai pendidikan yang dirancangi sesuai dengan 

kurikulum i2013 (P. Astuti, 2018). Keterampilan literasi matematika diperlukan bagi mereka untuk dapat 

menggunakan pikiran mereka untuk melakukan pemecahan masalah dalam kehidupan isehari-hari dan untuk 

lebihi siap menghadapi tantangani dalam ikehidupan selanjutnya (Umbara & Suryadi, 2019). 

Literasi adalah kapasitas iuntuk memahami idasar-dasar materi matematika dan imenerapkannya idalam 

sebuah kehidupani (Genc & Erbas, 2019). Dalam kemampuani literasi matematikai sangat penting bagi peserta 

didiki karena dapat membantui mereka berpikiri secara sistematisi setiap saat, memahamii kaidah-kaidah iyang 

dapat menjadikani matematika sebagaii panduan pemecahan masalah yang ada idalam kehidupan isehari-hari, 

dan mampu mengaplikasikan imatematika pada mata pelajaran lain untuk mempersiapkan diri menghadapi 

interaksi social (Wardono & Mariani, 2018). 

Rendahnyai prestasi belajar peserta didiki dalam materi pelajaran yangi diteliti disebabkani oleh isebuah 

fenomenai rendahnya pencapaian hasil belajar peserta didiki dalam kemampuan literasii matematika. Oleh 

ikarena itu, guru harus terlibat dalam kegiatani pembelajaran iuntuk membantu peserta didiki dalami 

mengembangkan literasii matematikai yang kuat (Madyaratri et al., 2021). Bagian penting dari peningkatan 

hasil prestasi dalam survei ke depan adalah memastikan bahwa peserta didiki memiliki banyaki kesempatani 

baginya untuki melatih, mengembangkan, idan meningkatkani keterampilan literasii matematikai mereka dalam 

pengajaran matematika (Masjaya & Wardono, 2018). Dalam ibeberapa pendekatan idan strategii pembelajaran 

yang mengacui pada proses pemecahan masalah secara mandirii direkomendasikan oleh kurikulum tahun 2013 

kepada guru. Dengan imodel pembelajarani berbasisi masalah PBLi merupakan salah satu alternatifi inovasi 

dalam pendidikan yang dapat digunakani oleh seorang iguru. 

Model iProblem Based Learning (PBL) i adalahi metode pendidikan di manai masalahi dari kehidupan 

sehari-hari berfungsi sebagaii konteks bagi peserta didiki untuk mempelajari pemikiran yang ikritis dan 

keterampilani pemecahan masalahi serta konsep darii materi pelajaran (Anwar & Jurotun, 2019). Pembelajaran 

berbasis masalahi (PBL) merupakan modeli pembelajaran yang berasali dari kerja sama untuk memecahkan 

masalahi (Madyaratri et al., 2021). Dalam model ini, peserta didiki diberikan permasalahan pada awalnyai 

proses pembelajarani berlangsung sehingga selalui menggunakan ilmunyai dan guru hanya berfungsi sebagai 

ifasilitator. Peserta didiki yang telahi mengikuti pembelajarani PBL umumnyai memiliki hasil belajar yang lebih 

baik dari segi kemampuani literasi dalam imatematika dibandingkan peserta didiki yang belajar secarai 

tradisional (Kholifasari et al., 2020; Shofiyah et al., 2018). Kajian pustaka dilakukan untuk menginvestigasi 

dampak dari modeli pembelajaran problem basedi learning (PBL) terhadapi literasi matematikai berdasarkan 

iuraian sebelumnya 
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Pendekatan kualitatif dengan metode studi literature atau systematici literature reviewi digunakan dalam 

penelitiani ini. Tinjauan pustaka sistematis adalah metode untuk menentukan, imengevaluasi, dani menafsirkan 

semua temuani dalam imasalah penelitiani untuk menjawab pertanyaan yang telah iditentukan. Penulis 

mengulas jurnal atau artikel dengan menggunakan metode ini dengan mengikuti prosedur yang telah ditentukan. 

Untuk menyelesaikani penelitian ini, penulis mengumpulkan artikeli dari jurnali terakreditasi Sinta dan 

databasei Google Schoolar. i 

Penulis mencari sebuah iartikel penelitiani yang relevan terkait dengan penelitian yang idilakukan, 

khususnyai model dalam pembelajaran PBL agar dapat imeningkatkan kemampuan iliterasi matematika peserta 

didik, idengan menggunakan langkah-langkahi prosedur penelitian tersebut di atas. Semua jurnal dan artikel 

yang relevan didokumentasikan untuk tujuan ipengumpulan data. Artikel yang digunakani dalam penelitian inii 

dipilih dari seorang penelitiani yang lain namun serupa. Artikel-artikel tersebut kemudian dianalisis dan 

diringkas. Temuan penelitian ini kemudian menjadi bahan diskusi yang ikomprehensif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis dalam pembahasan artikeli ini menunjukkan adanya keterkaitan antara pengembangan dalam 

kemampuani literasii matematikai dengan penggunaan modeli Problem Based Learningi (PBL). Kajian 

terhadap beberapa artikel dani jurnal dari penelitian yang mengungkapkan bahwa model pembelajaran Problemi 

Based Learning (PBL) berpotensi untuk mempengaruhii dan meningkatkani kemampuan literasii matematika 

pada jenjangi pendidikan sekolah dasar. Penjabaran pembahasani setiap artikel yang telah dianalisis 

memberikan penjelasan untuk hal ini. 

Di zaman sekarang ini setiap orang harus mampu membaca dan menulis secara matematis untuk 

menyelesaikan berbagai masalah. Pembenaran di balik ipentingnya ikemampuan pendidikan adalahi untuk 

mengenalkani para peserta didiki dalam menanganii masalah-masalah yang berhubungan dengan ipemanfaatan 

matematikai dalam kehidupani sehari-harinya (Fitriono et al., 2016; Warsini Theresia, 2020). Kemampuan 

seseorang untuk melek matematika adalah salah satu keterampilan yang mereka butuhkan, tidaki hanya iuntuk 

peserta didiknyai tetapi jugai untuk gurui matematika potensial (Marlina et al., 2020). Untuk mampu dalam 

menganalisisi dan menerapkani matematika pada berbagaii situasi kehidupani sebagai pendidik yang potensial, 

seseorang harusi memiliki kemampuan ini. Literasi matematikai sebagai kemampuani awal seseorang untuk 

merumuskani masalah, menerapkan, dan menganalisisi penggunaan matematikai dalam berbagaii konteks 

(Wardono & Mariani, 2018). Ini termasuk dalam imenggunakan konsep, iprosedur, dan fakta iuntuk 

menggambarkan, imenjelaskan, atau imemperkirakan fenomena atau peristiwa secara isistematis. Hal ini sejalan 

dengan persyaratan konten untuk mata kuliah matematika. Sesuai dengani hal tersebut, penelitian ioleh Shofiyah 

et ial. (2018) menyatakan ibahwa model PBL sangat berpengaruhi positif terhadapi kemampuan literasi 

matematikai peserta didik. Hal ini terbukti dari hasil pre-test kelas VII E, dimana nilai rata-rata pada ipre-test 

adalah 43,70, dan nilai rata-rata pada post-test adalah i51,35. Hal inii menunjukkani bahwa PBL meningkatkan 

kemampuani literasi matematikai secara positif. 

Penelitiani Sri et al. (2020) menunjukkan bahwai pengamatan dosen tentang bagaimana imengelola 

pembelajarani secara keseluruhan dalam isiklus menghasilkan skor i3,60, menunjukkan bahwa dalam penerapan 

modeli pembelajaran PBLi pada pembelajaran daringi cukup berhasil. Sementara itu, waktu yang ideal untuk 

kegiatan kemahasiswaan telah dicapai dengani toleransi 5% dan ibatas toleransi 3i dan 5. Setelah mengikuti 

dalam modeli pembelajaran PBL secara daring, tingkat literasi matematika siswa sebesari 71,15%i pada 

kategorii sedang, dan pada tingkat ketuntasani klasikali dari siklus I dan II sebesari i80,63% pada kategorii telah 

memenuhi persyaratan iklasikal. Dari siklus I hingga siklus II, model PBL daring telah meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa sebesar 20,72 persen. Temuan dari penelitiani Hidayat et al. (2019), ihasil 

data dalam kemampuan literasii matematika menunjukkani peningkatan yang sangat signifikan darii 75,1 

menjadii i85,00. Hal inii menyiratkan bahwa kemampuani pendidikan numerik peserta didiki telah berkembang 

lebih lanjut setelah menerapkan modeli PBLi pada pembelajarani matematika. Hali tersebut juga sejalan dengan 
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temuan Astuti (2018) beliau yangi menemukan bahwa peserta didiki yang menggunakani model PBLi memiliki 

nilaii rata-rata i77,81 dan standar deviasii 18,34, menunjukkani bahwa peserta didik di kelas ieksperimen 

memiliki inilainya dengan rata-rata yangi lebih tinggi daripada peserta didiki di kelas ikontrol. 

Penelitian Paloloang et al. (2020) mendukung temuan yang disebutkan di atas memanfaatkan meta-

analisis untuk mengevaluasi dampak PBLi terhadapi pengembangan dalam ikemampuan literasii matematika. 

Penelitiannyai mengungkapkan bahwa model iPBL memiliki dampak positif padai kemampuan iliterasi 

matematikai peserta didik jika dibandingkan dengani pengajaran tradisional (konvensional). 

Di sisi lain, temuan penelitiani (Munir et al., 2019) menunjukkan bahwai kemampuan literasii matematika 

peserta didiki dalam ipembelajaran iPBL masih di bawah standar, terutamai bagi peserta didiki yang 

kemampuan matematikai awalnya sangat irendah. Hal tersebut I dditunjukkani bahwa peserta didik kelas X di 

SMK Swadaya Semarang mengikuti penelitian kualitatif deskriptif menggunakan model PBL untuk 

mengidentifikasi kemampuani literasi matematikai mereka. Pengamatan menunjukkani bahwai mayoritas 

peserta didiki masih mengalami ikesulitan imerumuskan, imenerapkan, dan imenganalisis matematika idalam 

kehidupan isehari-harinya ketika datang untuk memecahkan masalah matematika non-rutin. Rendahnya tingkat 

kemampuan pendidikan numerik peserta didiki akan membuat keterampilan penguasaan peserta didiki 

memahami materi matematika secara keseluruhan yang dibutuhkan. Peserta didik harus dibiasakan dengan 

pertanyaan yangi mengacu ipada indikator ikemampuan literasii matematika sebagai ihasilnya. Oleh karena iitu, 

satuan pendidikani disarankan untuki memasukkan kemampuani literasi matematikai peserta didik ke dalam 

kurikulumi pendidikan saat ini untuk menumbuhkani dan meningkatkan kemampuan itersebut.  

Sudah sangat banyaki pemeriksaan yang menunjukkani bahwai pemanfaatan model pembelajarani PBL 

dapat lebih mengembangkan kemampuani pendidikan numerik peserta didik, seperti eksplorasinya (Happy & 

Widjajanti, 2014) bahwa Problem Based menguasai model pembelajaran adalah modeli pembelajarani yang 

direncanakan dani dibuat untuki mendorong kapasitas peserta didiki dalami mengatasi masalahi yang 

berhubungan denganii kecakapan numerik. Pembelajarani yang berbasis masalahi dapati digunakan untuki 

meningkatkan kemampuani literasi matematika karena sejumlah alasan. Alasan-alasan tersebut antara lain: (1) 

memberikan masalahi yangi berhubungan dengani ikehidupani nyata; (2) mendorongi peserta didik untuki 

berpartisipasi idalam kegiatan ipembelajaran; (3) mempromosikan penggunaani dalam berbagaii pendekatan 

pembelajaran; (4) memberikan kesempatani kepada peserta didik untuki dapat menyadari kemampuannya; (5) 

imenjadikan pembelajarani kolaboratif; idan (6) berkontribusi pada pencapaian pendidikani berkualitasi tinggi. 

Menurut Octaria & Puspasari (2018) manfaat PBL meliputi: (1) membantui peserta didiki dalam memahamii 

materi pelajaran; i (2) menginstruksikan peserta didik tentang bagaimana memecahkan masalah yang menguji 

kemampuan mereka; (3) mendorong peserta didik untuk menjadi pembelajar aktif; (4) membantu peserta didik 

dalam membentuk pengetahuan yang diperlukan untuki memecahkani sebuah masalah secara inyata; (5) dapat 

membantui peserta didik dalam mengambil tanggung jawab atas kelompoknya; (6) mendorong peserta didik 

untuk memperluas pengetahuan yangi telah merekai peroleh; (7) membantu peserta didik menjadi bahagia saat 

belajar, dan (8) memungkinkan peserta didiki untuk mempraktikkan apai yang telah merekai pelajarii di dunia 

nyata. 

Sementara itu, sebagaimana dikemukakan oleh Aziz et al. (2016) bahwai model PBLi memilikii sejumlah 

keunggulani, antara lain sebagai berikut: (1) peserta didiki terlibat secara aktifi dalami setiap kegiatan dalam 

pembelajaran iuntuk memastikan bahwa ilmunya terserap idengan ibaik; (2) peserta didik berlatihi bekerja 

dengan peserta didiki lain di kelas yangi sama; dan (3) peserta didiki dapat belajar dari berbagai sumber. Dalam 

imodel PBLi sangat cocoki untuk mengembangkani kemampuani literasi matematikai peserta didik, yang 

dibuktikan dengan beberapa manfaat tersebut. 

Menurut Astuti (2018), tahapan model pembelajaran PBL dipecah menjadi lima tahap. Orientasi peserta 

didiki terhadap sebuahi masalahi berpusat pada tahapi pertama. Peserta didiki diberikani masalah terkait mata 

pelajaran pada saat ini. Tahap pengorganisasian peserta didik adalah langkah kedua. Peserta didik 

mendefinisikan isu-isu yang diangkat dalam diskusi kelompok pada saat ini. Panduan investigasi individu dan 
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kelompok adalah tahap ketiga. Padai tahapani ini, pendidik mendesak peserta didiki untuk mengumpulkani data 

penting sebanyak yang dapat diharapkan untuk mencapai pemikiran kritis. Tahap keempat, membuat dan 

memperkenalkan karya. Peserta didiki dapat mempresentasikani di depani kelasi hasil diskusinyai tentang 

bagaimana memecahkan masalah pada saat ini. Tahap terakhir adalah membedah dan menilai proses berpikir 

kritis. Bersama dengan pendidik, peserta didik menilai efek samping dari percakapan masa lalu. 

Berikut indikator dalam literasi matematika menurut (Purwanti et al., 2021): 

a) Keterampilan komunikasi yang baik, kemampuan untuk menyimpulkan hasil matematika dan mencatat 

langkah-langkah yang diambil untuk memecahkan masalah; 

b) Kemampuani dalam imatematika, dapat imenggunakan konteksi untuki memecahkan imasalah;  

c) Kemampuani dalam irepresentasional, menghubungkani dani memanfaatkan berbagaii bentuk representasi;  

d) Keterampilan pada ipenalaran serta iargumen, menunjukkan kebenaran dalami menentukani proses dan 

prosedur yangi digunakan untuk hasili atau solusii matematika;  

e) Kapasitas untuk memilihi suatu istrategi yangi tepati untuk memecahkani masalah, memanfaatkan strategi 

melaluii berbagaii prosedur yangi mengarah pada kesimpulani matematis; 

f) Kapasitas untuk menggunakan bahasai serta operasii simbolis, iformal, dan iteknis; 

g) Kapasitas untuk menggunakani bentuki formali yang didasarkan pada desain dan aturan matematika.  

h) Kapasitas dalam mengenalii struktur matematikai atau untuk menggambarkani hubungan matematika 

menggunakan alati matematika. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Astuti, 2020) berikut ini adalah indikatorii dalam ikemampuan literasii 

matematika: (a) dapat imengidentifikasi faktai dengan isistematis; (b) dapat imerumuskan masalahi secara 

isistematis; (c) dapat menggunakani konsep matematikai untuk memecahkan sebuah imasalah; (d) dapat 

melaksanakan sebuah perhitungani berdasarkan proseduri tertentu; dan (e) dapat membuat sebuah kesimpulani 

dari masalah yang telah idiamati. Sementara itu, penelitian (Hidayat et al., 2019), adai 4 indikator literasi 

matematika: (1) berdebat secara matematis, (2) berpikir dan bernalar secara matematis, (3) berkomunikasi 

secara imatematis, dan (4) dapat imerumuskan solusi atas imasalah secara matematis. iIndikator dalami 

penelitiani yang dilakukan ini, yangi mencakup enam tingkat pencapaian, berfungsi sebagai referensi untuk 

pertumbuhan keterampilan literasi matematika. 

a) Level 1: Peserta didik mampu merespon dengan tepat, mengumpulkan informasi tentang konteks masalah, 

dan menjawab pertanyaan berdasarkan masalah yang dihadapi. 

b) Level 2: Peserta didik menyadari situasi, mampu menerapkan rumus yang sesuai, dan mampu menafsirkan 

rumus tersebut. 

c) Level 3: Dengan alat yang tepat, peserta didiki dapat menggunakan strategi untuk memecahkan masalah. 

d) Level 4: Peserta didiki dapati terhubung dengani masalah nyata dani bekerja secara efektif dalam situasi 

konkret dan kompleks. 

e) Level 5: peserta didiki dapat menggunakani strategi yangi tepat dani bekerja dalam situasi sulit untuk 

memecahkani sebuah ipermasalahan yangi sulit. 

f) Level 6: Peserta didiki menggunakani logikanya, membuat pernyataan yang luas, dan mengkomunikasikan 

solusi untuk masalah. 

Menurut Shofiyah et al. (2018) hubungan antara model PBLi dengan sebuah kemampuani literasi 

matematikai menjelaskan bahwa sintaksi PBLi terdiri dari 5 fasei berikut: 

a) Berfokus pada suatu imasalah. Selama dalaam ifase ini, seorang gurui menjelaskan kompetensii yang perlu 

dipelajari dan mendorong peserta didiki untuki berpartisipasi dalami kegiatan pemecahani masalahi 

tertentu. 

b) Mengorganisiri studi peserta didik. Selama dalam ifase ini, gurui dapat membantu peserta didiknyai dalam 

mengatur kegiatan dalam pembelajarani yang berkaitan dengan masalah. 
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c) mengarahkan individu dan kelompok. Selama dalam ifase ini, seorang gurui mengarahkan peserta didiknyai 

untuki mengumpulkani data terkait eksperimen yangi relevan.  

d) Kembangkan karya serta sajikan. Selama dalam ifase ini, guru membantu siswa merencanakan, 

mempersiapkan, dan berbagi tugas dengan teman sekelas mereka. 

e) Periksa dan evaluasi prosedur pemecahan masalah. Selama fase ini, guru membantu peserta didik dalam 

merefleksikan atau mengevaluasi prosedur dan temuan investigasi mereka. 

Hal ini dapat dilihat dengan ilangkah-langkah yangi sudah dilakukan bahwai dalam ipembelajaran 

berbasisi masalah telahi memenuhi kebutuhani pembelajaran yangi dapat membantu peserta didik menjadi lebih 

melek matematis. Dalam studii kasus pembelajarani berbasis masalahi meliputi: (1) presentasi ipermasalahan, 

(2) mendorong inkuiri, dan (3) langkah-langkahi dalam proses belajar mengajar yang meliputi analisis awal, 

memunculkan masalah pembelajaran, mendorong kemandirian literasi, bekerja sama untuk memecahkan 

masalah, mengintegrasikan pengetahuan baru, menyajikan solusi, dan mengevaluasinya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan studi literatur sebelumnya, bahwa PBL memiliki potensi untuk secara signifikan dan 

positif meningkatkan keterampilan literasi matematika peserta didik. Sebaliknya, keunggulan PBL meliputi: (1) 

kemudahan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran; (2) penemuan informasi baru oleh peserta didik 

sebagai hasil dari penggunaan strategi pemecahan masalah oleh guru yang menguji kemampuan peserta didik; 

(3) partisipasii dari peserta didiki dalam sebuah proses pembelajaran; (4) kemampuan semua ipeserta didik 

untuk mengevaluasi diri; (5) pengembangan pengetahuan baru dan tanggung jawab kelompok oleh peserta didik 

serta (6) kemampuan siswa dalam melakukan evaluasi diri. Hubungan antara langkah-langkah dalam imodel 

PBLi dan literasii matematika ialah pada tahap iorientasi masalah, yang iberkaitan dengan ipemahaman dan 

perumusani masalah, pada tahap pengorganisasiani peserta didiki agar berkolaborasi pada iketerkaitannya, yang 

berkaitani dengan pemahamani masalah dan ipembentukan model, ipada tahap membimbingi pengalaman 

keterkaitani individu/kelompok dengani menerapkan model PBLi dan menggunakani matematika, 

mengembangkani dan menyajikan hasili diskusi yang memiliki hubungani menggunakan matematikai dan 

menjelaskani solusinya, serta menganalisis dani mengevaluasii proses pemecahan masalah yang berkaitan 

dengani menjelaskan solusi. 
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